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BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terjadinya

perubahan beragam tepak kendang jaipong setelah menyebar ke Yogyakarta

sebagai akibat disesuaikannya kendang jaipongan dengan kesenian yang

dibutuhkannya. Pemain Campursari yang mayoritas orang Jawa dan telah

memiliki nilai tradisinya, tidak lepas begitu saja ketika mereka memainkan

kendang jaipong. Rasa tradisi para seniman dalam main kendang Jawa tentunya

secara tidak langsung tersalurkan di dalam kendang jaipong. Hasilnya adalah

motif-motif baru kendang jaipong hasil kreativitas para seniman Yogya.

Adapun motif-motif tepak kendang jaipong yang terdapat di dalam

Campursari secara umum adalah motif mincid. Motif mincid ini terdapat hampir

di setiap lagu yang diiringi oleh kendang jaipong. Sementara ragam motif tepak

bukaan terdapat dalam lagu-lagu khusus yang bisa disajikan dalam garap jaipong

misalnya lagu Bajing Luncat, Mendem Wedokan, dan lain-lain. Untuk ragam

tepak pangjadi, tidak pernah ada di dalam sajian Campursari.

Sebagai catatan bahwa berdasarkan hasil wawancara dengan para

narasumber, pada prinsipnya semua lagu Campursari bisa diiringi dengan kendang

jaipong. Hal ini bergantung mood seorang pengendang atau suasana di panggung

pertunjukan. Artinya, pengendang dapat saja menggunakan kendang jaipong

dalam berbagai lagu karena tidak ada larangan untuk melakukan/menggunakan

kendang jaipong dalam berbagai lagu Campursari. Pengendanglah yang

menentukan untuk digunakan dan tidaknya kendang jaipong dalam Campursari.
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Narasumber
Bambang Iswadi, S.Sn., 30 tahun, pengendang Campur Sari Gunung Kidul.

Fajar Sri Sabdono, S.Sn., 29 tahun, pemain Campursari di grup Cindelaras

Sleman.

Joko Tri Laksono, dosen Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta, Mahir bermain

kendang jaipong.

Dr. Raharja,S.Sn., M.M. 48 tahun, dosen Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta,

pemain di PLK

Sunaryo, SST., M.Hum., 68 tahun, dosen Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta
bertempat di Mergasan Kidul Mg. II/1285 Yogyakarta, Mahir bermain
kendang jaipong.

Sulistyono, 29 tahun, pengendang grup Campursari Cindelaras Sleman.

Warsana, S.Sn., M.Sn. 46 tahun, dosen Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta,
Mahir bermain kendang jaipong.

Yono Benguk, pengendang Campursari Gunung Kidul generasi pertama.
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